
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang mutu pendidikan tidak terlepas dari Permendiknas 

Nomer 63 tahun 2009 adalah tingkat kecerdasan kehidupan bangsa yang diraih 

dari penetapan sistem dan pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu 

melakukan proses pematangan kwalitas peserta didik dan ini tidak terlepas 

kualitas guru atau pendidik yang mengajari peserta didiknya, guru yang 

berkualitas bergantung pada pembinaan dan peran kepala sekolah. Kepala 

sekolah dan guru adalah semua komponen yang integral satu sama lainya 

terkait. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan peran yang sangat penting 

pada penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh 

kepala sekolah adalah pembinaan, pembimbingan, pengendalian, mengontrol 

dan mengevaluasi kegiatan yang dilakukan guru dan manajemen lembaga 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Beberapa persoalan pendidikan kita masih yang masih menonjol saat ini 

adalah rendahnya mutu proses dan keluaran pendidikan, komitmen masyarakat 

dan pemerintah yang belum sepenuhnya memadai untuk membangun 

pendidikan dan peningkatan mutu sumberdaya manusia, kurangnya kinerja 

guru, buku pelajaran silih berganti, kurikulum yang terlalu membebani peserta 

didik, intervensi kekuasaan terhadap guru dan pelaksana pendidikan, otonomi 

daerah yang setidaknya untuk sementara mencemaskan bagi kemajuan 

pendidikan, lemahnya kompetensi sebagian guru, daya bayar masyarakat 

terhadap pendidikan masih lemah, ketidak objektifan serta ketidak jelasan 

rekrutmen kepala sekolah, komplik antara fihak komite sekolah dengan pihak 

sekolah, angka putus sekolah yang masih tinggi, efisiensi pengelolaan 

anggaran pendidikan dan lain-lain persoalan yang terjadi di sekolah adalah 

potret persoalan-persoalan yang harus dihadapi sekolah. 

Persepsi negatif kalangan guru, akademisi, praktisi, komunitas 

pembelajaran, orang tua murid, pengguna lulusan dan masyarakat umum 
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terhadap kinerja pendidikan kita harus diakui banyak benarnya. Akan tetapi 

kondisi demikian bukan saja terjadi di Indonesia, akan tetapi di negara-negara 

yang pendidikan yang lebih maju pun, keluhan semacam itu tidak pernah surut 

meski berbeda substansi dan levelnya. 

Aspek kepemimpinan yang mestinya dimiliki kepala Sekolah baik 

internal maupun eksternal akan memberikan pengaruh dalam pencapaian 

tujuan pendidikan dengan mendorong para guru untuk mengembangkan 

potensi dirinya menjadi guru yang profesional serta seluruh warga sekolah 

(steakholders) memeliki tanggung jawab fungsi dan posisinya. 

Guru memegang peranan yang sangat strategis dalam sistem pendidikan. 

Aktivitasdan proses pembelajaran memerlukan keahlian khusus bagi guru 

terlebih guru seni rupa harus bisa mempraktekan kepada siswa melalui media 

gambar tidak hanya bercerita. Dalam jabatan guru tercakup sejumlah besar 

tugas, baik yang berkaitan dengan kedinasan maupun diluar dinas berupa 

pengabdian. Pekerjaan (guru) sebenarnya tidak dapat dilakukan oleh 

sembarang orang diluar bidang pendidikan. Akan tetapi dalam kenyataan masih 

banyak pekerjaan guru dilaksanakan oleh orang yang bukan pada bidang 

kependidikan. Hal inilah yang menyebabkan profesi mengajar atau jabatan 

guru sangat mudah terkena penurunan mutu dibandingkan dengan profesi 

lainya. Selain itu masih banyak guru yang kurang kreatif, kurang inovatif dan 

disiplin, kemampuan ilmu pengetahuan teknologi yang sangat kurang bahkan 

tidak mau belajar untuk merobah ketidak manpuan dirinya itu, sehingga dalam 

proses pembelajaran tidak sesuai harapan dan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan yang menjadi korban adalah peserta didik dan lembaga pendidikan 

tersebut menjadi kurang bermutu.dan tidak mampu bersaing 

Kualitas lembaga pendidikan di Indonesia adalah tergantung pada 

pengelolan lembaga pendidikan itu peran dan fungsi stategis ada pada kepala 

sekolah itu sendiri, lembaga pendidikan yang bermutu terbentuk karena peran 

serta upaya dari kreativitas juga keaktifan kepala sekolahnya.Sangat diperlukan 

dan penting demi kemajuan lembaga pendidikan salah satu penentu juga mutu 

Sumber Daya Manusia. Dimana dewasa ini keunggulan suatu bangsa tidak lagi 
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ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan 

Sumber Daya Manusia (SDM). Dimana mutu Sember Daya Manusia (SDM) 

berkorelasi positif dengan mutu pendidikan, mutu pendidikan sering 

diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat, dan segala 

komponen yang harus terdapat dalam pendidikan, komponen-komponen 

tersebut adalah masukan, proses, keluaran, tenaga kependidikan, sarana dan 

prasarana serta biaya. 

Salah satu gambaran yang perlu kita renungkan yaitu bagaimana keadaan 

guru, kepala sekolah, birokrat pendidikan, siswa dan sumberdaya lainya yang 

terlibat dalam kegiatan lainya seperti sumber daya, siswa sarana prasarana, 

pemerintah dengan manajemen pendidikannya serta lingkungan pendidikan 

termasuk dunia usaha dan industri yang berpengaruh terhadap jalanya roda 

pendidikan. 

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan 

kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah satu 

pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah seorang pejabat yang 

profesional dalam membimbing guru-guru dalam mendidik siswa untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini 

pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan mudah dilakukan karena 

sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia 

pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya mandeg pada kompetensi yang 

ia miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang dengan baik 

sehingga profesionalisme guru akan terwujud. 

Begitupun dengan peran serta kepala sekolah pendidikan masih ada yang 

kurang menguasai tugas dan fungsinya, tidak dibarengi dengan kecakapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta belum banyak merobah paradigma lama yang 

masih dipegangnya hanya berkunjung, meminta data sekolah/Sekolah, pulang 

lagi, kurang kepedulian terhadap pembibingan dan pengarahan kepada guru, 

staf. Pada hal itu akan mendorong tercipatanya iklim sekolah yang harmonis 

dan terkondisi dengan administratif yang rapih dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 
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Tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-undang No 20 tahun 

2003tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 3 menyatakan bahwa: 

Pendidikanberfungiuntukmengembangkankemampuandan membentuk 

watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

 

Pemerintah No 19 tahun 2005 dan perubahan kedua PP No 13 tahun 

2015 tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 1 ayat 1-12 yang 

memuat: 

(1) Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. (3) setiap tahun pendidikan melakukan perencanaan proses 

pembelajar, melaksanakan proses pembelajaran dan kepala sekolahan 

proses pembelajaran untuk terksananya proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien.(5)Kompetensi adalalah seperangkat sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan, yang harus dimiliki, dihayati, dandikuasaioleh Peserta 

Didik setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan 

suatu program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. 

 

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2007 

tentang standar kepala sekolah sekolah, yang mengatur dua hal pokok yaitu; 

pertama, tentang kualifikasi akademik yang menentukan syarat-syarat tertentu 

untuk diangkat dalam jabatan kepala sekolah, kedua tentang kompetensi yang 

mengatur tentang kompetensi apa saja yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 

sekolah. 

Standar–standar kopentensi yang harus kembangkan yaitu; standar 

kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar pengelolaan, standar sarana dan prasarana, standar 

pembiayaan dan standar penilaian. 

Supervisi akademik adalah upaya untuk membantu guru-guru 

mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran (Direktorat 

Tenaga Kependidikan 2010).Supervisi akademik terhadap guru sebagai siklus 

manajemen  pendidikan  yang  dilakukan  meliputi  pemantauan.  Supervisi, 
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evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut dari kekepala sekolahan. Pendapat 

Glickman: (2010) mengatakan supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Begitupun halnya supervisi yang terarah dan 

berkesinambungan berdampak pada peningkatan kinerja guru dengan 

mengelola proses pembelajaran dengan baik dan transparan. 

Profesi guru sebagai pendidik harus dihargai dan dikembangkan sebagai 

profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang 

Nomor 14 Tahun, 2005 tentang Guru dan Dosen.Hal ini dikarenakan guru 

merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan 

sangat penting yaitu Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif. 

Guru yang profesional wajib melakukan kegiatan pengembangan keprofesian 

secara berkelanjutan, akan tetapi pada pelaksanaannya banyak guru yang 

malas, kurang displin, kinerja yang kurang, tidak membuat perencanaan 

program kerja pembelajaran dan tidak mau mendokumentasikan kegiatanya 

itu kalau tidak dipaksakan oleh kepala sekolah pendidikan. 

Begitupun halnya dengan kepala sekolah masih banyak faktor 

penghambat tercapainya kualitas keprofesionalan kepemimpinan kepala 

sekolah seperti proses pengangkatannya yang tidak trasnparan, rendahnya 

mental disiplin dalam melakukan tugas, dan seringnya datang terlambat, 

wawasan kepala sekolah yang masih terbatas, serta banyak faktor penghambat 

lainnya yang menghambat tumbuhnya kepala sekolah yang profesional untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini mengimplikasikan rendahnya 

produktivitas kerja kepala sekolah yang berimplikasi juga pada mutu (input, 

proses, dan output) 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan fokus perhatian dalam rangka 

meningkatkan Sumber Daya Manusia.Sekolah Dasar adalah salah satu lembaga 

pendidikan formal yang mempunyai tanggung jawab mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk 

meningkatkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
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be$rtaqwa ke$pada Tuhan yang Maha E$sa, be$rakhlak mulia, se$hat, be$rilmu, 

cakap, kre$atif, mandiri, dan me$njadi me$njadi warga ne$gara yang de$mokratis 

dan be$rtanggung jawab untuk me$wujudkan tujuan pe$ndidikan.Mutu pe$ndidikan 

di Se$kolah diantara se$kian banyak faktor pe$ndukung adalah kompe$te$nsi guru 

dan pe$mbinaan Ke$pala se$kolah, pe$ne$liti me$mpe$rse$psikan bahwa kompe$te$nsi 

guru me$rupakan faktor dominan se$bagai pe$ndukung mutu pe$ndidikan. 

Pe$nge$rtian kompe$te$nsi guru adalah ke$mampuan atau ke$cakapan se$se$orang 

dalam bidang ilmu yang dimilikinya se$hingga me$ncapai tingkat 

profe$sionalisme$nya. Aspe$k kuantitatif, me$mbe$ri jawaban pada pe$rtanyaan 

me$ngapa pada intuisi pe$ndidikan harus be$rjalan dalam cara te$rte$ntu 

me$nggunakan sumbe$r daya te$rse$dia se$cara luas (De$pdiknas, 2008) Supe$rvisi 

Akade$mik me$mbantu guru le$bih profe$sional dalam me$nge$lola pe$ndidikan 

untuk me$mpe$rtinggi kine$rja se$hingga me$ncapai Se$kolah be$rkualitas yang 

e$fe$ktif dalam me$laksanakan supe$rvisi ke$pala se$kolah be$rpe$ran se$bagai:(1) 

kolaborator dan ne$gosiator dalam prose$s pe$re$canaan, kombinasi, 

pe$nge$mbangan manaje$me$n Se$kolah, (2) ase$ssor dalam me$ngide$ntifikasi 

ke$le$mahan juga me$nge$nalisis pote$nsi Se$kolah, (3)pusat informasi 

pe$nge$mbangan mutu se$kolah/Se$kolah, (4) e$valuator te$rhadap pe$laksanaan hasil 

ke$pala se$kolah (Ke$me$ndiknas, 2010: 20). 

Akibat jarangnya me$lakukan pe$mbinaan dan supe$rvisi se$rta ke$pala 

se$kolahan te$rhadap para guru yang me$njadi pusat (ce$ntral) ke$majuan Se$kolah 

itu, se$hingga ke$majuan pe$mbe$laran se$rta kualitas/mutu yang diharapkan tidak 

te$rcapai, bahkan ada yang sampai tidak pe$rnah te$rse$ntuh pe$mbinaan kare$na 

alasan ke$sibukan, kurang me$nguasai IT dan lain se$bagainya. 

Supe$rvisi akade$mik adalah bantuan profe$sional ke$pada guru me$lalui 

siklus pe$re$ncanaan yang siste$matis, pe$ngamatan yang ce$rmat dan hati-hati se$rta 

umpan balik yang obje$ktif dan se$ge$ra. De$ngan cara se$pe$rti itu guru akan 

me$nggunakan balikan de$ngan pe$rbaikan mutu kine$rjanya. Supe$rvisi pe$ndidikan 

pada umumnya me$ngacu pada usaha pe$rbaikan situasi pada prose$s be$lajar 

me$ngajar. Se$bagaimana dinyatakan ole$h Ne$agle$y (dalam Pidarta, 2013: 2). 

”Supe$rvisi  adalah  se$tiap  layanan  ke$pada  guru-guru  yang  be$rtujuan 
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me$nghasilkan pe$rbaikan intruksional, be$lajar dan kurukulum.” Dari 

pe$rnyataan te$rse$but be$nar bahwa supe$rvisi adalah se$bagai bantuan dan 

bimbingan ke$pada guru dalam bidang instruksional, be$lajar dan kurikulum 

dalam usahanya untuk me$ncapai tujuan se$kolah/Se$kolah. 

Supe$rvisi diartikan se$bagai aktivitas yang me$ne$ntukan kondisi atau 

syarat-syarat e$se$nsial yang akan me$njamin ke$te$rcapaian tujuan-tujuan 

pe$ndidikan. Pada dasarnya bahwa supe$rvisi pe$ndidikan dapat diartikan se$bagai 

bantuan yang dibe$rikan ole$h ke$pala se$kolahuntuk me$laksanakan pe$nilaian dan 

supe$rvisi dari se$gi te$kns pe$ndidikan dan administrasi dalam be$ntuk 

me$mbe$rikan arahan, bimbingan dan contoh te$ntang pe$laksanaan me$ngajar 

guru, se$hingga dapat me$mpe$rbaiki dan me$ningkatkan kine$rja guru dalam 

me$laksanakan tugas pokok dan fungsinya yaitu me$mpe$rbaiki dan 

me$ningkatkan prose$s be$lajar me$ngajar. Supe$rvisi akade$mik me$rupakan 

ke$giatan te$re$ncana yang ditujukan pada aspe$k kualitatif se$kolah de$ngan 

me$mbantu guru me$lalui dukungan dan e$valuasi pada prose$s pe$mbe$lajaran yang 

dapat me$ningkatkan hasil be$lajar dan me$mbe$ri jawaban pada pe$rtanyaan 

bagaimana siswa be$lajar le$bih baik. 

Supe$rvisi akade$mik ke$pala se$kolah yang dilakukan di SD me$rupakan 

ke$giatan pe$mantauan, pe$mbinaan dari ke$pala se$kolah te$rhadap guru di SD 

Kota De$pok, yang kurang dapat be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan e$fe$sie$n dise$babkan 

kare$na ke$banyakan guru kurang pe$mahaman didaktik dan me$todik me$lalui 

tambahan informasi se$rta ilmu pe$nge$tahuan baru.Ke$pala Se$kolah kurang dapat 

me$ngge$rakan, me$motivasi bahkan me$ndorong pe$rke$mbangan guru dalam 

rangka me$ncapai tujuan se$rta me$me$nuhi standar nasional pe$ndidikan se$cara 

maksimal. Tidak se$mua guru yang dididik dile$mbaga pe$ndidikan te$rlatih 

de$ngan baik dan qualifie$d, se$hinga supe$rvisi diarahkan pada prose$dur 

pe$me$cahan masalah, me$ne$mukan pe$nye$bab, me$mbuat rancangan 

pe$nanggulangan, me$lakukan pe$rbaikan, me$nce$tak hasil pe$rbaikan dan 

me$nce$gah timbulnya masalah se$rupa. 

Ditambah lagi de$ngan ke$nyataan hasil nilai rata-ratadan profe$sional 

padaUji Kompe$te$nsi Guru (UKG) yang dilakukan ole$h pe$me$rintah pada 
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tahun2019 me$mpe$role$h hasil yang sangat me$nge$jutkan rata-rata masih dibawah 

harapan yaitu 56, 69 dan Jawa Barat me$ne$mpati pe$ringkat ke$ 7 yaitu 58, 97. 

Ini me$nandakan hasilnya be$lum me$me$nuhi harapan. Banyak pe$nye$bab- 

pe$nye$babyang me$nunjukan kurangnya tingkat profe$sionalitas guru dan kine$rja 

guru yang masih re$ndah yang pe$rlu dipe$cahkan. 

Dari data BPS Kota De$pok gambaran bahwa APK dan IPM pe$se$rta didik 

yang me$lanjutkan studi le$bih lanjut ke$je$njang be$rikunya sudah cukup baik di 

bandingkan Kabupate$n /Kota lain yang ada di Jawa Barat, dimungkinkan 

kare$na dorongan dan motivsi se$rta arahan untuk me$lanjutkan ke$je$njang le$bih 

tinggi te$rlihat dalam tabe$l pada tahun 2019-2020 transisi siswa yang 

me$lanjutkan pe$ndidikan. 

Tabel 1.1 Angka Transisi Sekolah di Kota Depok 2020-2022 

No Jenjang sekolah 2020 2021 2022 

1 SD/MI 27, 95% 45, 21 % 54.4 % 

2 SMP/MTs 67, 58 % 72, 80 % 75, 58 % 

3 SMA/SMK/ MA 96, 60 % 96, 75 % 97, 72 % 

(Sumbe$r BPS Kota De$pok) 

Le$bih je$las lagi te$rlihat dalam gambar grafik se$bagai be$rikut: 

Grafik Angka Transisi/ Me$lanjutkan Se$kolah di Kota De$pokTahun 2020- 2022 
 

Gambar 1.1 Grafik Angka Transisi/Melanjutkan Kota Depok 2020-2022 

 

Be$be$rapa faktor yang be$rpe$ngaruh te$rhadap re$alita be$lum optimalnya 

pe$mbe$rian motivasi me$lanjutkan pe$ndidikan di Kota De$pok, se$lain dari 

kurangnya motivasi juga dorongan dari guru untuk me$ngarahkan, kare$na 
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masalah dana, daya jangkau atau kurangnya pe$me$rataan sarana prasarana 

kurangnya sumbe$r daya/te$naga pe$ndidik yang kompe$te$n juga kare$na 

kurangnya faktor lain yang be$lum te$rjawabkan. 

Kompe$te$nsi guru me$rupakan suatu konstruksi multi dime$nsional yang 

me$ncakup banyak faktor yang me$mpe$ngaruhinya, faktor pe$rsonal atau 

individual, me$liputi; pe$nge$tahuan ke$trampilan, ke$mampuan ke$pe$rcayaan diri, 

motivasi, disiplin dan komitme$n yang dimiliki ole$h se$tiap individu. Faktor 

ke$pe$mimpinan, me$liputi; kualitas dalam me$mbe$rikan dorongan, se$mangat, 

bimbingan, arahan, dan dukungan yang dibe$rikan manaje$r dan te$am le$ade$r. 

Faktor tim, me$liputi; kualitas dukungan dan se$mangat yang dibe$rikan ole $h 

re$kan dalam satu tim, ke$pe$rcayaan te$rhadap se$sama anggota tim, ke$kompakan 

dan ke$e$ratan anggota tim. Faktor siste$m, me$liputi; siste$m ke$rja, fasilitas ke$rja 

atau infrastruktur yang dibe$rikan ole$h organisasi, prose$s organisasi, dan kultur 

ke$rja dalam organisasi. Faktor konte$kstual (situasional), me$liputi; te$kanan dan 

pe$rubahan lingkungan e$kste$rnal dan inte$rnal. 

Dari hasil uji kompe$te$nsi guru se$cara nasional pada tahun 2019 dapat 

dipe$role$h hasil yang kurang me$muaskan te$rhadap kompe$te$nsi dari aspe$k 

pae$dagogis se$bagaimana te$rlihat dari tabe$l nilai rata-rata pae$dagodik dan 

tingkat profe$sional guru baru me$ncapai 56, 89 % se$bagaimana te$rlihat dalam 

gambar di bawah ini. 

 

Gambar 1.2 Tingkat Rata-rata Hasil Uji Kompetensi Guru Tahun 2019 
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Me$nurut je$njang pe$ndidikan dipe$role$h hasil yang masih kurang 

me$muaskan hasil uji kompe$te$nsi guru se$bagaimana te$lihat dari tabe$l: 

 

Gambar 1.3 Statistik Distribusi Rentang Nilai Hasil UKG 

Berdasarkan Jenjang 

Se$kolah e$fe$ktif biasanya te$rlihat dari tingkat pe$ncapaian yang ditandai 

de$ngan pe$ningkatan kine$rja guru, staf dan pre$stasi lulusannya. Kine$rja se$bagai 

upaya yang dilakukan dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan untuk me$nghasilkan 

ke$luaran dalam pe$riode$ te$rte$ntu. Kine$rja guru profe$sional dipandang se$bagai 

tingkat ke$be$rhasilan se$orang guru dalam me$laksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya se$rta ke$mampuan untuk me$ncapai tujuan dan standar yang te$lah 

dite$tapkan. 

Indikator kine$rja guru antara lain: ke$mampuan me$mbuat: RPP, 

pe$re$ncanaan juga pe$rsiapan me$ngajar, pe$nguasaan mate$ri yang akan 

diajarkan ke$pada siswa, pe$nguasaan me$tode$ dan strate$gi me$ngajar, pe$mbe$rian 

tugas-tugas ke$pada siswa, ke$mampuan me$nge$lola ke$las dan ke$mampuan 

me$lakukan pe$nilaiandan e$valuasi. 

Dari data diatas bisa me$mbe$rikan gambaran bahwa se$baran siswa 

Se$kolah dan guru SD di Kota De$pok be$lum se$banding de$ngan jumlah siswa SD 
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yang me$ncpai 10.702 dan guru 7.039 yang rata-rata hanya 15%. Hal ini 

me$mang ke$nyataan se$kolah umum di Kota De$pok. Be$gitupun de$ngan 

pe$ningkatan se$mangat ke$rja /ke$puasan ke$rja pe$gawai/guru ditingkat Se$kolah 

Dasar dirasa masih re$ndah ditinjau dari be$be$rapa aspe$k. Yang me$me$rlukan 

pe$ngkajian yang me$ndalam pe$nye$bab-pe$nye$bab yang te$rjadi pada guru SD 

Khususnya di Cilodong De$pok. 

Kine$rja ialah hasil ke$rja se$cara nyata yang ditunjukan ole$h individu. 

Murphy dan Cle$ve$land (2017:92) me$nyatakan bahwa: Job Pe$rformance$ should 

be$ de$fine$din te$rm of be$havior or in te$rm of the$ re$sults of be$havior. Se$dangkan 

Stone$r dan Wanke$l (2015:159) bahwa kine$rja yaitu hasil ke$rja se$cara nyata 

yang ditunjukan ole$h individu. 

Manaje$me$n Supe$rvisi me$rupakan upaya pe$ningkatan kine$rja yang 

me$njadi harapan dan tujuan yang he$ndak dicapai dalam me$nciptakan SD 

e$fe$ktif bahkan me$nuju se$kolah/Se$kolah unggul. Strate$gi me$nuju Se$kolah 

unggul se$tidaknya dite$mpuh de$ngan mode$l-mode$l; in-put-out-put, proce$s-out- 

put atau bahkan kombinasi ke$duanya.Pe$rspe$ktif input-output me$mandang 

ke$luaran pe$ndidikan yang unggul kare$na inputnya unggul. Se$dangkan 

pe$rspe$ktif proce$ss-output me$mandang luaran pe$ndidikan yang unggul akan 

dite$ntukan ole$h prose$s yang ada te$rmasuk didalamnya struktur se$kolah dan, 

lingkungan, corporate$, culture$, mpe$mbe$lajaran e$fe$ktif dan lain se$bagainya. 

Pe$mbuatan strate$gi me$liputi pe$nge$mbangan visi, misi dan tujuan jangka 

panjang, me$ngide$ntifnikasi pe$luang, ancaman/tantangan dari luar se$rta 

ke$kuatan dan ke$le$mahan pada organisasi. Pe$nge$mbangan alte$rnatif strate$gi dan 

pe$ne$ntuan strate$gi yang se$suai untuk diaplikasikan. Pe$laksanaan manaje$me$n 

supe$rvisi me$liputi pe$ne$ntuan pe$re$ncanaan sasaran-oprasional tahunan, 

ke$bijakan organisasi, pe$laksanaan yang re$le$van, me$motivasi pe$gawai/staf dan 

me$ngalokasikan sumbe$r daya. E$valuasi atau control strate$gi me$liputi upaya- 

upaya untuk me$monitoring se$luruh hasil-hasil dari pe$rbuatan dan pe$ne$rapan 

strate$gi, te$rmasuk me$ngukur kine$rja organisasi dalam hal ini kine$rja guru yang 

be$rada di Se$kolah se$rta dapat me$ngambil langkah-langkah kore$ksi bila 

dipe$rlukan. 
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Ke$pala se$kolah se$bagai Supe$rvisor me$mpunyai tanggung jawab untuk 

pe$ningkatan ke$mampuan guru dalam me$nge$lola ke$giatan pe$mbe$lajaran se$rta 

me$mpunyai pe$ran yang sangat pe$nting te$rhadap pe$rke$mbangan dan ke$majuan 

Se$kolah. Ole$h se$bab itu tugas ini bukan hanya ke$pala se$kolah me$lainkan harus 

pula dilakukan ole$h guru dan tim dalam me$lakukan supe$rvisi akade$mik se$cara 

baik dan be$nar se$suai de$ngan prinsip-prinsip supe$rvisi se$rta te$knik dan 

pe$nde$katan yang te$pat. 

Tugas supe$rvisor dalam me$mbantu, me$ndorong dan me$mbe$ri ke$yakinan 

pada guru, bahwa prose$s be$lajar me$ngajar dapat dike$mbangkan dan harus 

dipe$rbaiki dalam me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi prose$s be$lajar 

me$ngajar. 

Bila dilihat le$bih jauh be$rke$naan de$ngan fungsi dan pe$laksanaan tugas 

ke$pala se$kolah, ujung-ujungnya me$ngarah pada pe$laksanaan tugas ke$pala 

se$kolah me$lalui ke$giatan supe$rvisi. Akan te$tapi, pe$laksanaan tugas dan fungsi 

itu masih be$lum be$rjalan optimal. Be$rdasarkan studi pe$ndahuluan pe$nulis 

lakukan te$rkait pe$laksanaan tugas pokok ke$pala se$kolah, yang dipe$role$h 

me$lalui wawancara de$ngan ke$pala se$kolah,, guru, siswa dan komite$ se$rta 

de$ngan me$nggali data dokume$ntasi ke$pala se$kolah itu se$ndiri yang diarsipkan 

ole$h se$ksi pe$ndidikan SD Ne$gri 1 Kalimulya Kota De$pok. Se$cara umum 

dipe$role$h gambaran se$bagai be$rikut: (1) supe$rvisi me$ngarah pada paradigma 

infe$ksi/ te$mpore$r;(2) fre$kue$nsi kunjungan ke$pala se$kolah te$rhadap se$kolah 

tidak le$bih dari tiga kali dalam satu se$me$ste$r (3) program ke$rja ke$pala se$kolah 

be$lum te$rdokume$n se$cara rapih, dari se$gi isi dan siste$matisnya. 

Dari hasil uji kompe$te$nsi guru se$cara nasional pada tahun 2019, rara-rata 

5, 3 dari skor ide$al 100 dan hanya ada 5 (lima) provinsi yang diatas 5, 5 

te$rmasuk Jawa Barat dipe$ringkat 4 nasional. Dari hasil pe$ncapaian ini je$las 

baik kompe$te$nsi profe$sional maupun kompe$te$nsi pae$dagogik se$cara nasional 

guru-guru be$lum me$me$nuhi standar yang diharapkan. 

Supratman (2013:59)me$ngungkapkan ada 4 (e$mpat) indikator ke$le$mahan 

te$rkaitde$ngan isu kine$rja guru dalam me$laksanakan profe$si ke$pe$ndidikannya 

yaitu (1) pe$nge$tahuan te$ntang strate$gi pe$mbe$lajaran (2) ke$mahiran dalam 
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pe$nge$lolaan ke$las khususnya inte$raksi pe$mbe$lajaran; (3) motivasi be$rpre$stasi; 

(4) komitme$n profe$si dan e$tos ke$rja. Se$dangkan De$nim (2018:44) me$nje$laskan 

bahwa: “salah satu pe$nye$bab re$ndahnya mutu pe$ndidkan di Indone$sia adalah 

guru yang be$lum mampu me$nunjukan kine$rja yang me$muaskan. 

Faktor utama ke$napa manusia be$ke$rja adalah adanya ke$butuhan yang 

harus dipe$nuhi. Aktivitas dalam ke$rja me$ngandung unsur suatu ke$giatan 

sosial yang me$nghasilkan se$suatu dan pada akhirnya be$rtujuan untuk 

me$me$nuhi ke$butuhan dan untuk me$ncapai taraf hidup yang le$bih baik. Dalam 

pe$ncapaian taraf hidup yang le$bih baik dan sukse$s dalam be$ke$rja tidak le$pas 

dari motivasi ke$rja, dan kuat le$mahnya motivasi ke$rja se$se$orang 

me$mpe$ngaruhi tinggi re$ndahnya Kine$rja. 

Mitrani (2015: 131) me$nde$finisikan Kine$rja se$bagai pe$rnyataan se$jauh 

mana se$se$orang te$lah me$mainkan pe$rannya dalam me$laksanakan strate$gi 

organisasi, baik dalam me$ncapai sasaran-sasaran khusus yang be$rhubungan 

de$ngan pe$ranan pe$rse$orangan, dan atau de$ngan me$mpe$rlihatkan kompe$te$nsi- 

kompe$te$nsi yang dinyatakan re$le$van bagi organisasi apakah dalam suatu 

pe$ranan te$rte$ntu, atau se$cara le$bih umum. 

De$ngan ke$nyataan te$ori diatas, me$ndorong pe$nulis untuk me$ngkaji le$bih 

me$ndalam me$nge$nai manaje$me$n supe$rvisi dan strate$gi yang nyata untuk 

pe$ningkatan kine$rja guru se$rta me$ningkatannya mutu pe$mbe$lajaran di se$kolah 

me$lalui supe$rvisi ke$pala se$kolah pada gugu-guru di SD Kota De$pok se$hingga 

akan dike$tahui formulasi pe$mbinaan, bimbingan, motivasi dan arahan yang 

dilakukan ke$pala se$kolah untuk pe$ningkatan kine$rja guru gurunya. 

Be$gitupun be$rdasarkan ke$nyataan prose$s be$lajar me$ngajar dari waktu 

ke$waktu ada guru yang be$lum bisa me$nyusun program pe$mbe$lajaran, be$lum 

bisa buat RPP se$ndiri dan be$lum me$ndapat solusi dan hal ini pe$rlu ditindak 

lanjuti se$ring kali ke$pala se$kolah datang ke$ ruang ke$las untuk monitoring guru 

me$ngajar se$ring me$ndapatkan guru tidak me$nyiapkan silabus mate$ri ajar 

te$rle$bih guru se$ni me$re$ka anggap mate$ri te$rse$but gampang, ke$pala se$kolah 

datang hanya di saat ujian hanya minta data siswa data pe$se$rta Ujian Nasional, 

jumlah guru dan se$bagainya. 
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B. Perumusan dan Pembatasan Masalah 

1. Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam pe$ne$litian dise$rtasi ini me$ngungkap pe$ran 

ke$pala se$kolah dalam me$laksanakan supe$rvisi akade$mik, dalam 

me$ningkatkan profe$sionalisme$nya se$hingga kine$rja me$ningkat, kualitas 

pe$mbe$lajaran dapat me$ningkat, apabila pe$mbe$lajaran yang dilaksanakan 

guru se$suai de$ngan kurikulum yang di yang digunakan yaitu kurikulum 

KTSP se$hingga hasil be$lajar pe$se$rta didik dan kine$rja guru me$ningkat dan 

be$rhasil se$suai tujuan pe$ndidikan Se$kolah Dasar di Kota De$pok. Ole$h 

kare$na itu, dipandang pe$rlu adanya pe$laksanaan pe$mbinaan guru me$lalui 

ke$giatan supe$rvisi akade$mik yang dilaksanakan se$cara e$fe$ktif, e$fisie$n dan 

be$rke$sinambungan se$hingga diharapkan dapat me$mbawa dampak dalam 

me$ningkatan kine$rja guru dan me$ningkatnya mutu pe$mbe$lajaran pada 

Se$kolah Dasar Ne$ge$ri Cilodong Kota De$pok 

Pe$mbinaan guru me$lalui pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik ole$h ke$pala 

se$kolah se$bagai langkah dalam me$ningkatan mutu pe$mbe$lajaran dan kine$rja 

guru te$rutama dalam me$laksanakan tugas dan tanggung jawabnya se$bagai 

age$n pe$mbe$lajaran me$liputi: (1) Bagaimana guru me$nyusun re$ncana 

pe$mbe$lajaran, (2) me$laksanakan pe$mbe$lajaran, (3) me$mbina hubungan antar 

pribadi dan (4) me$laksanakan e$valuasi. De$ngan de$mikian pe$laksanaan 

supe$rvisi akade$mik akan me$ncapai sasarannya apabila dike$lola de$ngan 

be$nar mulai dari pe$re$ncanaan, pe$laksanaan dan e$valuasi, untuk 

me$minimalisir masalah-masalah yang te$rjadi, dari prose$s supe$rvisi 

akade$mik. Ke$giatan pe$mbinaan dan pe$nge$mbangan ke$mampuan 

profe$ssional guru pe$rlu dike$mbangkan, ke$giatan yang biasa dilakukan ole $h 

pe$me$rintah, dan organisasi ke$masyarakatan yang be$rupa pe$mograman studi 

be$rke$lanjutan, se$minar, lokakarya, pe$nataran ke$lompok ke$rja guru (KKG), 

bimbingan profe$ssional, studi banding dan ke$giatan yang me$ndukung, 

kre$ativitas guru se$hingga me$ningkat kine$rjanya. Untuk bisa tumbuh dan 

ke$mbang me$lalui re$ncana strate$gi me$rupakan suatu prose$s yang siste$matis 
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dan be$rke$lanjutan dalam rangka pe$mbuatan alte$rnatif me$nye$le$saikan 

pe$rsoalan pada dunia pe$ndidikan kita. 

Se$hubungan de$ngan pe$manfaatan supe$rvisi akade$mik dalam 

me$ningkatkan kine$rja guru ole$h ke$pala se$kolah, dike$te$mukan masalah yang 

be$lum te$rpe$cahkan se$iring de$ngan kine$rja guru untuk me$ningkatkan mutu 

pe$ndidikan dan be$rbagai masalah te$rse$but dapat dirumuskan se$bagai 

be$rikut: 

a. Bagaimana pe$re$ncanaan (planing) manaje$me$n supe$rvisi, akade$mik dalam 

pe$ningkatkan Kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolah pe$ndidikan Se$kolah di 

SD Ne$ge$ri Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya 2 di Kota De$pok ? 

b. .Bagaimana pe$ngorganisasian manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam 

pe$ningkatkan Kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolah pe$ndidikan Se$kolah di 

SD Ne$ge$ri Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota De$pok ? 

c. Bagaimana pe$laksanaan(aktuanting) manaje$me$n supe$rvisi akade$mik 

dalam pe$ningkatkan Kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolah pe$ndidikan 

Se$kolah di SD Ne$ge$ri Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota 

De$pok ? 

d. Bagaimana pe$ngawasan dan e$valuasi controling) yang dilakukan ke$pala 

se$kolah dalam me$ningkatkan kine$rja guru 

e. Masalah-masalah dan langkah pe$rbaikan ke$de$pan supe$rvisi akade$mik 

me$ningkatkan kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolahdi SDNe$ge$ri Kalimulya 

I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota De$pok 

f. Solusi se$pe$rti apa yang dilakukan ke$pala se$kolah dalam me$nghadapi 

supe$rvisi akade$mik ? 

Be$rbagai faktor me$mpe$ngaruhi pe$mbe$lajaran untuk die$mban guru 

dalam usaha me$ningkatkan kine$rjanya se$pe$rti lingkungan se$kolah, kope$te$nsi 

me$ngajar, bagai maname$re$ncanakan pe$mbe$lajaran, ke$ahlian me$ngajar 

sangat dibutuhkan.tanpa ke$mampuan dan dukungan dari ke$pala se$kolah 

dalam pe$nge$lolaan ke$giatan pe$mbe$lajaran tidak mungkin bisa be$rjalan 

de$ngan lancar. 
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Gambar 1.4 Perumusan Masalah 

 

Masukan me$ntah raw input yaitu guru guru yang me$rupakan obye$k 

supe$rvisi akade$mik hal ini jadi pe$rmasalahan dimana instrume$ntal imput 

adalah se$luruh kompone$n yang se$cara tidak langsung akan me$mpe$ngaruhi 

prose$s supe$rvisi dan jika raw imput tidak didukung ole$h instrume$n masukan 

se$pe$rti adanya pe$re$ncanaan, pe$ngorgnisasian, e$valuasi maka akan sulit 

untuk me$ningkatkan kine$rja guru juga mutu pe$ndidikan. 

Input lingkungan (e$nvironme$ntal input) adalah, lingkungan 

se$kolah, masyatarakat yang se$cara langsung atau tidak langsung akan 

me$mpe$ngaruhi pe$laksanaan supe$rvisi dalam pe$mbe$lajaran se$dangkan 

Output adalah hasil yang diharapkan yatni guru profe$sional dan outcame $ 

se$kolah be$rmutu. 
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2. Pembatasan Masalah 

Masalah pe$ne$litian dise$rtasi ini di batasi pada masalah yang te$lah 

dirumuskan diantaranya; manaje$me$n supe$rvisi akade$mik mulai dari 

pe$re$ncanaan pe$ngorganisasian, pe$laksanaan atau e$fe$ktifitas pe$ngawasan 

atau e$valuasi. Supe$rvisi pada guru dalam me$ningkatkan kine$rjanya, 

supe$rvisi ke$pada guru agar prose$s pe$mbe$lajaran me$re$ka se$suai de$ngan 

standar nasional pe$ndidikan, se$hingga hasil be$lajar pe$se$rta didik me$ningkat. 

Rangkaian pe$rmasalahan diatas dapat disajikan dalam pe$mbatasan masalah 

pe$ne$litian.se$pe$rti be$rikut ini: 

a. Bagaimana pe$re$ncanaan manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam 

me$ningkatkan kine$rja guru SDN Kalimulya 1 dan Kalimulya 2 De$pok? 

1) Pe$re$ncanaan program supe$rvisi 

2) Pe$re$ncanaan ke$giatan 

b. Bagaimana pe$ngorganisasian supe$rvisi akade$mik dalam me$ningkatkan 

kine$rja guru di SDN Kalimulya l dan Kalimulya 2 Cilodong De$pok ? 

1) Pe$ne$ntuan struktur 

2) Koordinasi pe$ke$rjaan 

c. Bagaimana pe$laksanaan manaje$me$n supe$rvisi dalam me$ningkatkan 

kine$rja guru di SDN Kalimulya 1 dan Kalimulya 2 Cilodong De$pok? 

1) Sosialisasi ke$giatan 

2) Sosialisasi standar yang be$rkaitan de$ngan kine$rja guru (RPP, Silabus, 

sarpras) 

d. Masalah-masalah yang dihadapi dalam pe$laksanaan supe$rvisi akade$mik 

dalam me$ningkatkan kine$rja guru SDN Kalimulya l dan Kalimulya 2 di 

Kota De$pok? 

1) Sarana prsarana 

2) Dana 

e. Bagaimana ke$pala se$kolah me$nghadapi masalah dan hambatan supe$rviis 

akade$mik dalam me$ningkatkan kine$rja guru SDN Kalimulya l dan 

Kalimulya 2 Cilodong De$pok? 
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1) Me$mbe$ntuk tim 

2) Me$mbuat forum diskusi 

f. Bagaimana Solusi ke$de$pan dalam supe$rvisi Akade$mik dalan 

me$ningkatkan kine$rja guru? 

1) Me$mbe$rikan pe$latihan 

2) Pe$mbimbingan se$cara be$rke$sinambungan 

Se$suai de$ngan alur pe$rumusan masalah diatas, maka judul pe$ne$litian 

dirumuskan se$bagai be$rikut: “Manaje$me$n Supe$rvisi Akade$mik Dalam 

Pe$ningkatan Kine$rja Guru Se$kolah Dasar di Kota De$pok (Studi Kualitatif 

Te$ntang Ke$giatan Supe$rvisi Ke$pala se$kolah te$rhadap guru di SD Ne$ge$ri 

Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota De$pok.) 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Tujuan Umum 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui gambaran 

Manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam Pe$ningkatan Kine$rja Guru 

Se$kolah Dasar te$ntang Ke$giatan Supe$rvisi Akade$mik Ke$pala Se$kolah di 

SDN Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya 2 Cilodong De$pok 

b. Tujuan Khusus 

Dalam pe$ne$litianin ini me$nggunakan kualitatif yang be$rtujuan 

untuk me$ngungkap se$cara untuh dan kompre$nsif atas se$mua aspe$k yang 

te$rkait de$ngan Manaje$me$n Supe$rvisi Akade$mik untuk Me$ningkatkan 

kine$rja guru ole$h ke$pala se$kolah SDN kalimulya De$pok 

Untuk itu tujuan khusus dari pe$ne$lian ini se$bagai be$rikut: 

1) Untuk me$nge$tahui Pe$re$ncanaan manaje$me$n supe$rvisi akade$mik 

dalam pe$ningkatkan Kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolah di SDN 

Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota De$pok. 

2) Untuk me$ge$tahui pe$ngorganisasiani manaje$me$n supe$rvisi akade$mik 

dalam pe$ningkatkan Kine$rja Guru Se$kolah Dasar ole$h ke$pala se$kolah 

di SDN Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota De$pok. 
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3 Untuk me$nge$tahui dalam me$ngimple$me$ntasikan supe$rvisi akade$mik 

dalam me$ningkatkan Kine$rja Guru me$lalui supe$rvisi akade$mik ole $h 

ke$pala se$kolah di SDN Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota 

De$pok. 

4 Bagaimana pe$ngawasan controling) supe$rvisi akade$mik dalam 

me$ningkatkan kine$rja guru ole$h ke$pala se$kolah SDN kalimulya I dan 

Kalimulya 2 De$pok 

5 Apa ke$ndala supe$rvisi akade$mik dalam me$ningkatkan kine$rja guru ole$h 

ke$pala se$kolah SDN Kalimulya l dan KalimulyallDe$pok 

6 Apa solusi dan langkah pe$rbaikan ke$de$pan te$ntang imple$me$ntasi 

manaje$me$n supe$rvisi akade$mikdalam pe$ningkatkan Kine$rja Guruole$h 

ke$pala se$kolah di SDN Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya II di Kota 

De$pok. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan hasil analisis data pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan 

informasi te$ntang manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam pe$ningkatan 

kine$rja guru ole$h Ke$pala se$kolah di SD Ne$ge$ri Kota De$pok. 

2) Me$lahirkan paradigma, konse$p dan dalil me$nge$nai supe$rvisi akade$mik 

yang dilakukan ke$pala se$kolah di SD Ne$ge$ri Kalimulya I, SD Ne$ge$ri 

Kalimulya I1 di Kota De$pok se$hingga me$nambah ke$ilmuan dan 

ke$pustakaan. 

b. Manfat Praktis 

Se$cara praktis pe$ne$litian ini dapat be$rmanfaat se$bagai be$rikut: 

1) Se$cara praktis pe$ne$litian ini be$rmanfaat dalam me$mbe$rikan 

re$kome$ndasite$ntangmanaje$me$nsupe$rvisiakade$mik dalam pe$ningkatan 

kine$rja guru ole$h ke$pala se$kolah di SDN Kalimulya I, Kalimulya IIdi 

Kota De$pok. 

2) Bagi SD be$rmanfaat bagi pe$ningkatan mutu pe$mbe$lajaran. 
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3) Bagi pe$me$rintah, pe$ne$litian ini be$rmanfaat untuk me$ne$ntukan 

ke$bijakan pe$me$rintah dalam bidang pe$ndidikan. 

4) Bagi pe$ne$liti khususnya se$bagai wahana ilmu pe$nge$tahuan 

5) Bagi pe$ne$liti lain yang be$rminat le$bih lanjut. Se$bagai re$fe$re$nsi 

a) Hasil be$lajar se$rta me$manfaatkan umpan balik. Ke$mampuan- 

ke$mampuan te$rse$but diatas be$rpe$doman pada ke$te$rcapaian stantar 

pe$ndidikan nasional bagi pe$ningkatan profe$ssional guru. Dikatakan 

be$rhasil dan be$rkualitas apabila se$luruh kompone$n paling tidak 

se$bagian be$sar siswa te$rlibat se$cara aktif dan baik fisik me$ntal 

(be$rfikir) maupun sosial dalam prose$s pe$mbe$lajaran se$rta adanya 

motivasi yang tinggi, ada pe$rubahan pe$rilaku yang positip pada diri 

pe$se$rta didik. 

b) Ke$pala se$kolah yang me$mahami dan me$laksanakan tugas pokok 

se$rta fungsi supe$rvisi se$kolah de$ngan se$baik-baiknya, akan mampu 

me$mpe$rbaiki kine$rja kine$rja guru dan ke$pala se$kolah se$hingga 

be$rdampak pada pe$ningkatan kualitas be$lajar pe$se$rta didik. 

c) E$valuasi dan tindak lanjut supe $rvisi se $kolah yang dilaksankan 

se$cara e$fe$ktif dante $rus me$ne$rus, me$ndukung ke $majuan mutu 

pe$mbe$lajaran di se $kolah. Se $kolah se $hingga te$rus te $rpantau untuk 

se$nantiasa ditingkatkan me $njadi le$bih baik. 

 

D. Pertanyaan Penelitaian 

Je$nis pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kualitatif yang be$rtujuan untuk 

me$ngungkap se$cara utuh dan kompe$re$nsif atas se$mua aspe$k yang te$rkait 

te$ntang Manaje$me$n Supe$rvisi Akade$mik Untuk Me$ningkatkan Kine$rja Guru 

Ole$h Ke$pala Se$kolah Kalimulya De$pok adapun pe$rtanyaan yang pe$ne$litian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pe$re$ncanaan (planing) manaje$me$n supe$rvisi, akade$mik dalam 

pe$ningkatkan Kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolah pe$ndidikan Se$kolah di SD 

Ne$ge$ri Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya 2 Cilodong Kota De$pok ? 
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2.  Bagaimana pe$ngorganisasian manaje$me$n supe$rvisi akade$mik dalam 

pe$ningkatkan Kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolah pe$ndidikan Se$kolah di SD 

Ne$ge$ri Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya 2 di Kota De$pok ? 

3. Bagaimana pe$ngaktualisasian (aktuanting) dan pe$laksanaan anmanaje$me $n 

supe$rvisi akade$mik dalam pe$ningkatkan Kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolah 

pe$ndidikan Se$kolah di SD Ne$ge$ri Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya 2 di 

Kota De$pok ? 

4. Bagaimana pe$ngawasan dan e$valuasi (controling) yang dilakukan ke$pala 

se$kolah dalam me$ningkatkan kine$rja guru 

5. Masalah-masalah dan langkah pe$rbaikan ke$de$pan supe$rvisi akade$mik 

dalam me$ningkatkan kine$rja Guru ole$h ke$pala se$kolahdi SD Ne$ge$ri 

Kalimulya I, SD Ne$ge$ri Kalimulya 2 di Kota De$pok ? 


